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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian


Indonesia merupakan satu negara besar yang memiliki kekayaan sumber daya alam dan sumber daya manusia cukup melimpah. Namun sayangnya semua faktor tersebut belum termanfaatkan secara optimal, efisien dan efektif. Sumber daya manusia yang telah bekerja pun tidak dimanfaatkan dengan baik oleh perusahaan.


Setiap perusahaan memiliki komponen-komponen yang dapat digunakan sebagai sarana untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Jadi komponen-komponen tersebut mencerminkan adanya tugas-tugas yang harus dilakukan, manusia yang melaksanakan tugas, dan adanya peralatan-peralatan yang dapat digunakan untuk melaksanakan tugas-tugas tersebut. Salah satu dari komponen-komponen tersebut adalah fungsi dalam kepegawaian. Dimana, manusia satu dengan manusia yang lain berinteraksi untuk mencapai tujuan perusahaan. Selanjutnya, manusia tersebut dapat juga dikatakan pegawai atau karyawan.


Struktur perusahaan formal didasarkan pada analisa dari tiga elemen kunci, antara lain adalah interaksi kemanusiaan, kegiatan yang terarah ke tujuan, dan struktur organisasi itu sendiri.


Dalam perusahaan, terdapat struktur-struktur dan pengendalian-pengendalian yang diterapkan oleh perusahaan. Tetapi terkadang sistem itu tidak dilaksanakan dengan baik sehingga diperlukan pengendalian atau pemeriksaan terhadap karyawan-karyawannya sehingga pelaksanaan tugas yang telah ditetapkan dapat berjalan dengan baik dan tidak menyimpang dari garis prosedurnya.


PT. Chakra Jawara adalah salah satu perusahaan di Indonesia yang bergerak dalam bidang transportasi. PT. Chakra Jawara dalam kegiatannya menyediakan alat-alat berat, suku cadang, kendaraan bermotor dan jasa perbaikan. Dalam melakukan semua kegiatannya tersebut, maka diperlukan pegawai yang cukup ahli dalam bidangnya tersebut. 


Di dalam sebuah perusahaan, tidak dapat tertutup kemungkinan adanya kesalahan kecil di antara para pegawainya. Yang dapat menghambat jalannya roda perusahaan yang akan mengakibatkan kerugian. Dalam PT. Chakra Jawara, penulis akan membahas keadaan yang terjadi di dalam perusahaan tersebut. Seperti halnya penerimaan dan penempatan pegawai dalam perusahaan tersebut, apakah telah sesuai dengan bidang keahlian masing-masing dan apakah telah sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan perusahaan.


Tidak hanya akan dilihat dari segi penerimaan dan penempatan pegawai, tetapi akan dilihat juga bagaimana PT. Chakra Jawara memelihara pegawainya dan apa saja yang membuat perusahaan tersebut memutuskan hubungan kerja terhadap pegawainya. Karena, terkait dengan masalah pemeliharaan pegawai akan dapat dilihat langsung akibat dari pemeliharaan pegawai yang baik tersebut. Seperti contoh, bahwa pemeliharaan pegawai yang baik dapat merangsang pegawai untuk melakukan hal yang terbaik juga untuk perusahaan tersebut.


Apabila dilihat dari segi pemutusan hubungan kerja. Disini penulis ingin mengungkapkan apakah di perusahaan tersebut pernah terjadi pemutusan hubungan kerja yang tidak sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan perusahaan. Karena hal itu dapat menyebabkan menurunnya kinerja pegawai yang akan mengakibatkan pegawai tidak bekerja secara maksimal.   


Untuk dapat mengendalikan karyawan-karyawannya sehingga dapat diketahui apakah pelaksanaan tugas telah dilakukan dengan baik atau tidak, maka fungsi kepegawaian memerlukan suatu alat pengendalian yang baik. Dengan adanya pengendalian dalam perusahaan maka seluruh kegiatan dapat dijalankan secara efisien dan efektif serta sesuai dengan kebijakan yang telah digariskan perusahaan. Oleh karena itu, maka diperlukan kegiatan Audit Operasional terhadap fungsi kepegawaian tersebut untuk mengantisipasi faktor human error atau kesalahan manusia, walaupun dengan probabilitas yang kecil. Senantiasa akan muncul bila tidak adanya mekanisme pengawasan yang terus-menerus terhadap aktivitas kerja.


Tujuan dari Audit Operasional tersebut adalah untuk memeriksa efektivitas kegiatan dan menilai apakah cara-cara kepegawaian yang diterapkan dalam kegiatan tersebut sudah berjalan dengan baik. Penulis pada kesempatan ini akan mencoba untuk mengemukakan analisa yang diharapkan dapat membantu dalam mengelola tenaga kerja yang efektif.


Oleh karena itu, penulis menyusun skripsi yang berjudul : “Peranan Audit Operasional Dalam Menunjang Efektivitas Fungsi Kepegawaian Pada PT. Chakra Jawara”.

1.2 Identifikasi Masalah


Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut di atas, maka penulis mengidentifikasikan masalah yang akan dibahas sebagai berikut :

1. Bagaimana pelaksanaan Audit Operasional atas fungsi kepegawaian pada PT. Chakra Jawara.

2. Bagaimana sistem fungsi kepegawaian pada PT. Chakra Jawara.

3. Bagaimana peranan Audit Operasional dalam menunjang efektivitas fungsi kepegawaian pada PT. Chakra Jawara.

1.3 Maksud & Tujuan Penelitian


Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peranan Audit Operasional dalam menunjang efektivitas fungsi kepegawaian pada PT. Chakra Jawara.


Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pelaksanaan Audit Operasional atas fungsi kepegawaian pada PT. Chakra Jawara.

2. Untuk mengetahui sistem fungsi kepegawaian pada PT. Chakra Jawara.

3. Untuk mengetahui peranan Audit Operasional dalam menunjang efektivitas fungsi kepegawaian pada PT. Chakra Jawara.

1.4 Kegunaan Penelitian

a. Bagi Penulis

Menambah ilmu pengetahuan dan wawasan serta pemahaman baru terutama mengenai Audit Operasional yang diterapkan pada PT. Chakra Jawara serta sistem fungsi kepegawaian pada PT. Chakra Jawara.

b. Bagi Perusahaan

Sebagai suatu masukan yang dapat dipertimbangkan dalam hal mengevaluasi dan menyempurnakan kegiatan dan sistem fungsi kepegawaian dalam PT. Chakra Jawara.

c. Bagi Pihak Lain

Diharapkan dapat bermanfaat dan dapat menjadi referensi bagi pihak-pihak yang membutuhkan berkaitan dengan audit operasional dalam menunjang efektivitas fungsi kepegawaian. 

1.5 Kerangka Pemikiran


Sumber Daya Manusia adalah inti dalam meningkatkan efektivitas dari sebuah perusahaan. Untuk mencapai tujuan dan cita-cita perusahaan maka meningkatkan kualitas kerja pada Departemen yang mengurus masalah kepegawaian diharapkan dapat berperan membantu perusahaan dalam mendapatkan, mengembangkan, menggunakan dan memelihara pegawai baik dalam hal kuantitas maupun dalam hal kualitas dengan baik.


Setiap perusahaan mempunyai sistem pengawasan dan pengendalian tersendiri, dimana perusahaan dapat menerapkan kebijakan atau menggunakan sarana atau alat yang dapat meningkatkan efektivitas fungsi kepegawaian. Cara yang dapat menunjang efektivitas fungsi kepegawaian yaitu dengan pengelolaan fungsinya dengan baik, seperti perencanaan tenaga kerja yang baik, pengembangan tenaga kerja, pemeliharaan tenaga kerja serta pemutusan hubungan kerja yang baik.


Oleh karena itu, manajemen merasa perlu untuk melakukan Audit atas kegiatan perusahaan disamping pemeriksaan keuangan yang diharapkan dapat membantu perusahaan dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas usahanya.


Dari buku Auditing karangan Mulyadi disebutkan bahwa :


“Secara umum auditing adalah suatu proses sistematik untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif mengenai pernyataan-pernyataan tentang kegiatan dan kejadian ekonomi, dengan tujuan untuk menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyataan-pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan, serta penyampaian hasil-hasilnya kepada pemakai yang berkepentingan.” 











          (9,2002)

Sedangkan Audit operasional menurut Alvin A. Arens, Randal J. Elder dan Mark S. Beasley dalam buku Auditing dan Pelayanan Verifikasi edisi ke-9 Pendekatan Terpadu yang telah diterjemahkan oleh Tim Dejacarta adalah:

“Suatu tinjauan atas bagian tertentu dari prosedur serta metode operasional organisasi tertentu yang bertujuan mengevaluasi efisiensi serta efektifitas prosedur serta metode tersebut.”                          (19,2003)


Dengan uraian diatas maka salah satu tujuan Audit Operasional adalah penilaian terhadap prestasi untuk menentukan apakah pekerjaan telah dilaksanakan secara efektif dan efisien, serta memberikan kontribusi bagi manajemen dalam meningkatkan dan memperbaiki usahanya di masa yang akan datang.


Menurut buku Manajemen Kepegawaian Negara Indonesia karangan Muchsin Prawiranegara menyebutkan bahwa :


Manajemen kepegawaian adalah keseluruhan upaya-upaya untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas dan derajat profesionalisme penyelenggaraan tugas, fungsi dan kewajiban kepegawaian yang meliputi perencanaan, pengadaan, pengembangan kualitas, penempatan promosi, penggajian, kesejahteraan dan pemberhentian.                                (5,2002)


Sedangkan pengertian efektivitas dalam buku Auditing : An Integrated Approach karangan Arens & Loebbecke adalah :


“ Effectiveness refers to accomplishment to objective, where as efficiency refers to the resources to achieved those objectives. ”                     (798,2000)


Sedangkan pernyataan yang menyatakan bahwa Audit Operasional berperan dalam menunjang efektivitas fungsi kepegawaian terdapat pada buku Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia Edisi 2 karangan T. Hani Handoko adalah sebagai berikut :

“Audit operasional atas fungsi kepegawaian dapat disebut juga audit kepegawaian, dan tujuan Audit Kepegawaian adalah mengevaluasi kegiatan-kegiatan kepegawaian dengan maksud untuk (1) menilai efektivitas, (2) mengenali aspek-aspek yang masih dapat diperbaiki, (3) mempelajari aspek-aspek tersebut secara mendalam, dan (4) menunjukkan kemungkinan perbaikan, dan membuat rekomendasi untuk pelaksanaan perbaikan-perbaikan tersebut.”                    (226,2000)


Audit Operasional sangat diperlukan sebab dalam kenyataannya fungsi kepegawaian sangat riskan terhadap terjadinya penyimpangan-penyimpangan dalam praktek kegiatannya, sekalipun telah ada peraturan-peraturan yang diterapkan. Melalui Audit Operasional ini diharapkan perusahaan akan dapat mencapai tingkat efektivitas yang lebih tinggi dibandingkan pada saat-saat sebelumnya, khususnya dalam fungsi kepegawaian.


Berdasarkan analisa diatas maka penulis membuat suatu hipotesis, yaitu : “Audit Operasional yang dilaksanakan secara memadai berperan dalam menunjang efektivitas fungsi kepegawaian”.


Dan dapat dibuat gambar sebagai berikut :









Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran

1.6 Lokasi & Waktu Penelitian

Penulis melakukan penelitian pada PT. Chakra Jawara yang beralamat di Garden Centre Building 5th Floor, Cilandak Commercial Estate, Jln. KKO Raya Cilandak, Jakarta Selatan 12560 . Adapun waktu pelaksanaan penelitian ini adalah pada bulan Mei sampai dengan Juni. Jadwal waktu penelitian dapat dilihat dari tabel di bawah ini :
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Tabel 1.1 Waktu Penelitian

Perusahaan





Auditing : Audit laporan keuangan, audit kepatuhan dan audit operasional





Pengadaan, pemeliharaan, dan pemutusan hubungan kerja pegawai





Hipotesis :


Audit Operasional yang dilaksanakan secara memadai berperan dalam menunjang efektivitas fungsi kepegawaian.
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tahap audit operasional)
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Fungsi Kepegawaian





Efektivitas





Judul :


Peranan Audit Operasional Dalam Menunjang Efektivitas Fungsi Kepegawaian Pada PT. Chakra Jawara









